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PRAKATAPANITIA

Segala puji syukur kepada Allah swt. yang telah memberikan kesehatan
kesempatan kepada keluargahesar.Prograrn Sarjana Pendidikan Bahasa dan

Sastra Indonesia, Program Magister Pendidikan Bahasa Indonesia, dan Program
ktor Pendidikan Bahasa Indonesia bekerja sarna dengan Asosiasi Program Studi

ftitdidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (AJPBSI) yang telah menyclcnggarakan
5eIIli..Tlarnasional dan musyarawah nasional ke-3 di FKIP Universitas Sebelas

laret Surakarta. Kegiatan ini telah dilaksanakan pada tanggal 24 s.d. 25 Oktober
4 bertempat di Aula Pascasarjana UNS dan Kusuma Sahid Prince Hotel.

Kegiatan ini dilakasanakan dalam rangka menyatukan persepsi seluruh
prodi pendidikan bahasa dan sastra Indonesia dari berbagai kota/kabupaten,

provinsi di seluruh Indonesia untuk merumuskan learning outcome prodi
~is KKr~I. I!a~ ini m_e?~nda~lanjuti pemberlakuall standar nasional
didikan tinggi No. 49 tahun 2014. Dengan demikian, seluruh program studi
didikan bahasa dan sastra Indonesia memiliki perspektif yang sarna untuk

meru.rnuskan learning outcome. Kegiatan ini juga dilandasi rasa nasionalisme
5dmuh masyarakat Indonesia terhadap eksistensi bahasa Indonesia. Bahasa
sd:Jagai alat komunikasi memiliki peran penting dalam kehidupan berbangsa dan

, egara. Bahasa sebagai identitas bangsa dan posisinya telah dikuatkan sejak 28
I ber 1928 serta ditetapkannya Undang-Undang No. 24 tahun 2009 tentang

I:Bmu>aIndonesia.
Pada kesempatan ini, panitia mengucapkan terima kasih yang sedalam-

dalamnya kepada pihak-pihak yang telah membantu penyelenggaraan kegiatan
- - anatara lain;

1. Rektor Universitas Sebelas Maret Surakarta;
2. Dekan FKIP Universitas sebelas Maret Surakarta;
.., Direktur Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta;
4. Ketua Umum dan pengurus AJPBSI;
5. Semua sponsorship dan Smartv yang telah membantu kegiatan dari awal

sampai akhir;
6. Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni FKIP UNS;
7. Ketua Program Studi Magister dan Doktor Pendidikan Bahasa Indonesia

FKIPUNS;
8. Ketua Program Studi Sarjana Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia;

awarah & Seminar Nasional III AJPBSI iii



9. Seluruh panitia dan mahasiswa yang teIaIt ·membantu kegiatan dari awal
sampai akhir;

10. Seluruh peserta seminar dan munas yang telah berpartisipasi dalam
seminar dan munas AJPBS!;
Demikian prakata yang dapat disampaikan oleh panitia. Dalam kegiatan

ini, kami yakin masih banyak kekurangan kami dalam memberikan layanan
kepada seinua pihak dan juga ucapan tenma kasih yang tidak dapat kami
sebutkan satu persatu. Namun demikian, semoga Allah swt. senantiasa
memberikan pahala. dan limpahan .kebaikan kepada isemua pihak yang telah
membantu pelaksanaan kegiatan ini. Akhimya, segaIa kekurangan mahan
dimaafkan. Segala kritik dan saran yang membangun selalu kami nantikan untuk
perbaikan dan peningkatan layanan kami di masa-masa yang akan datang.

Surakarta,2S Oktober 2014
Ketua Panitia,

Prof. Dr. Sarwiji Suwandi, M.Pd.
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SAMBUTAN KETUA UMUM AJPBSI

Ucapaan syukur kepada Allah swt menjadi wujud syukur yang tiada tara
disampaikan dari awal samapai akhir. Hal ini menjadi modal dasar kekuatan dan
kesempatan kita semua keluarga besar AJPBSI untuk mengadakan kegiatan
seminar nasional dan munas di Universitas Sebelas Maret Surakarta, selama dua
haria, 24 - 25 Oktober 2014.

Terima kasih yang tidak terhingga kepada Rektor, Dekan, Direktur
Pascasarjana, Kaprodi Magister dan Doktor, Kaprodi Sarjana UNS atas
keberterimaan dan kesediaan menjadi tuan rumah kegiatan ini. Seluruh keluarga
besar aprobsi tidak dapat memberikan apa-apa hanya doa tulus semoga UNS terus
sukses dan semakin jaya dalam mewujudkan visi dan misinya di masa depan.

Terima kasih, kami mengucapkan secara khsusu kepada Ibu Illah Sailah,
selaku Direktur Akademik dan Pembelajaran Dikti yang telah menyempatkan
...!_~tu untuk memaparkan kurikulum berbasis KKNI secara integratif kepada
seluruh peserta seminar dan munas diUNS. Selain itu, diucapkan terima kasih
pnla kepada para pemakalah utama dan pendamping yang telah berpartisipasi
IJerbagi ilmu kepada keluarga besar aprobsi dari awal sampai akhir kegiatan.

Kepada para sponsor, kami mengucapkan banyak terima kasih yang
sebesar-besarrrya atas partisipasi dan dukunganya dalam kegiatan ini. Aneka

galaman, silaturahim, dan upaya untuk meningkatkan kulaitas pembelajaran
"hahasa dan sastra Indonesia telah didiskusikan secara tuntas dalam kegiatan dua
hari ini. Semoga akan memberikan aneka manfaat secara internal dan eksternal.

Iehkarena itu, partisipasi semua pihak sangat berarti bagi kami.
Akhirnya, hanya doa tulus yang dapat kami sampaikan kepada semua
yang telah memberikan bantuan materi, pikiran, motivasi, dan kebersamaan
kegiatan. Kepada seluruh panitia, kami mengucapkan banyak terima kasih

mohon dimaafkan segala kekurangan selama pelaksanaan kegiatan. Selamat
lHseminar, bermusyawarah, dan semoga bermanfaat untuk kemaslahatan umat.

Surakarta, 25 Oktober 2014
Ketua Umum,

Dr. Endry Boeriswati, M.Pd.
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SAMBUT AN REKTOR

Alhamdulillah, Allah swt. telah memberikan kenik:rnatan kepada kita semua
dengan keterampilan berbahasa. Dengan berbahasa kita dapat mewujudkan segala
sesuatu yang kita pikirkan. Dengan bahasa ternyata dapat menjadi alat
berkomunikasi secara individu, kelompok, dan masyarakat sosial secara
terintegrasi dalam berbagai sektor kehidupan. Oleh karena itu, wajiblah kita
mensyukuri nikmat Allah swt. atas karunia Bahasa Indonesia.

Keberadaan bahasa Indonesia, akan menjadi tonggak sejarah Indonesia
dalam rangkan mempersatukan suku, bahasa, budaya, seni, dan multikulturalisme
di Indonbahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan, pada tanggal 28 Oktober
1928. Seiring dengan perjalanan waktu dan sejarah Indonesia, diharapkan
perkembangan bahasa mampu menjadi identitas bangsa di mata dunia. Dalam
berbagai kesempatan pilar-pilar kebahasaan telah menjadi ujung tombak untuk
membuka dan mengusai dunia.

Pada tahun 2045 mendatang, Indonesia diprediksi memiliki keunggulan-
keunggulan di berbagai sektor kehidupan karena akan memiliki Generasi
Indonesia Emas. Indonesia diprediksi akan menjadi kekuatan besar, tidak saja di
Asia, tetapi juga di dunia. Untuk mencapai visi besar tersebut, peningkatan mutu
SDM di Indonesia mutlak harus diprioritaskan. Melalui mekanisme dan formulasi
pendidikan yang tepat. Dengan demikian kita akan dapat mencapai tujuan
tersebut secara bertahap dalam rangka mewujudkan kesatuan dan persatuan
NKRI melalui bahasa Indonesia.

Dalam berbagai peristiwa kegiatan, baik konteks sosial, pendidikan,
ekonomi, politik, hukum, dan sebagainaya memrlukan bahasa sebagai sarana
berkomunikasi. Oleh karena itu, eksistensi bahasa Indonesia dalam berbagai
konteks kehidupan sangat diperlukan sebagai tedan berbahasa. Selain itu,bahasa
menjadi alat berpikir dalam memecahkan berbagai permasalahan bangsa. Hal ini
disebabkan peran bahasa secara verbal dan nonverbal menjani keniscayaan untuk
mengurai permasalahan dengan santun dan berwibawa dalam setiap
permasalahan anak bangsa.

Bahasa, sastra, seni, dan budaya memiliki posisi strategis dalam dunia
pendidikan. Pemahaman yang baik terhadap bahasa, sastra, dan budaya akan
mengantarkan siswa menjadi pribadi yang berkarakter, kuat, mandiri, dan
bertanggung jawab yang mampu bersaing dengan berbagai tuntutan zaman.
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Untuk itulah, peran bahasa, sastra, seni, budaya, dan pengajarannya memegang
peran penting dalam rangka meningkatkan mutu SDM untuk menyongsong
generasi Indonesia Emas.

Berdasarkan paparan di atas, pada kesempatan ini telah berkumpul para
ahli bahasa dari berbagai wilayah Indonesia untuk menyatukan perpekstif upaya
pengembangan dan pelestarian bahasa Indonesia. Dengan kegiatan seminar
nasional dan rnusyawarah riasional AJPBSI tanggal 24 s.d. 25 Oktober 2014 ini
semoga akan menghasilkan pemikiran-pemikiran cerdas dan cemerlang. Berbagai
upaya untuk memperbaiki citra Indoneisa di mata dunia dapat dilakukan melalui
bahasa Indonesia. Oleh karena itu, kegiatan ini semoga menjadi tonggak sejarah,
menikuti tonggak sejarah kongres bahasa Indonesia sebagai media komunikasi
dan integrasi pemikiran para pakar bahasa.

Akhimya, saya mengucapkan selamat datang kepada seluruh peserta
seminar dan pen gurus AJPBSI yang hadir di Universitas Sebelas Maret Surakarta.
Mohon dimaafkan segala kekurangan dalam layanan panitia dan selamat
berseminar serta bermusyarwarah untuk muwakat dalam rangka peningkatan

- - kualitas berbahasa dan-pelestarian-bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan.
Terakhir,diucapkan selamat dan sukses kepada seluruh panitia dan sponsor yang
telah bekerja keras mempersiapkan kegiatan ini, semoga membawa nilai
kebermanfaatn kepada semua pihak dalam rangka turut mencerdaskan kehidupan
bangsa. Dengan demikain, kegiatan ini diharapkan menjadi media komunikasi
para pakar pendidikan bahasa dalam rangka turut serta memberikan alternatif
solusi permasalahan bangsa, khususnya peningkatan SDM dan pembentukan
generasi Indonesia emas. Selamat dan sukses.

Surakarta, 25 Oktober 2014
Rektor UNS,

Prof. Dr. Ravik Karsidi, M.s.
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DESAIN BUKU TEKS BAHASA INDONESIA DAN
EFEKTIVITAS PEMBELAJARANNYA

Sayama Malabar
Universitas Negeri Gorontalo
sayamamalabar@yahoo.com

Abstract
The success of student learning during the school day can be seen from the results of national examinations (UN). 
Gorontalo province was one of the highest failure rate in the UN. When viewed from the distribution, the lesson 
is a major cause of student failure in the UN SMP is Indonesian. One of the factors that cause is the quality of 
language used textbooks. The quality of Indonesian junior high textbooks commonly used in middle category. This 
is caused by components in the text book is not in accordance with criteria such baik. With textbooks, textbooks 
should be developed practical design and quality. Fill outlines design competence (KI / 3 and KD, KI / 4 and KD), 
set the main theme and sub-themes for each competency, description of learning materials, learning guidance, 
learning, student activities, assignments, assessment in accordance with the curriculum of Indonesian junior in 

Keywords: design, textbooks, Indonesian, effectiveness, learning.

A. Pengantar
Buku teks memegang peran penting bagi guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 

Buku teks bagi guru merupakan sumber informasi yang dapat dijadikan pedoman 
pembelajaran. Bagi siswa merupakan sumber belajar yang dapat meningkatkan kemampuan 
mereka menguasai materi pembelajaran sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. 
Ibrahim (1983) mengungkap peran penting buku teks dapat dilihat dari tiga sudut, yakni 
siswa, guru, dan proses pembelajaran. Dari sudut siswa, buku teks berperan: (1) membantu 
belajar secara sistematis, mempertegas, dan mempermudah siswa mengikuti pembelajaran 
berikutnya. Melalui buku teks, siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan masing-masing, 
mengulangi atau meninjau kembali, serta memudahkan mereka dalam membuat catatan-
catatan untuk pemakaian selanjutnya; (2) merangsang kreativitas. Buku teks memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menyegarkan ingatan yang dapat merangsang tumbuhnya 
kreativitas dalam diri siswa; (3) mengembangkan sikap ilmiah, sosial, dan kemantapan emosi 
siswa. Melalui buku teks, siswa dapat menyelesaikan tugas dan pelatihan yang diberikan. 
Tugas dan pelatihan itu pada gilirannya dapat memperdalam pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan siswa.

Dari sudut guru, buku teks berperan sebagai: (1) pengarah pelaksanaan pembelajaran. 
Melalui buku teks, guru dapat menentukan prinsip-prinsip pembelajaran yang digunakan, 
pendekatan yang dianut, metode yang digunakan, dan teknik yang dipakai; (2) sumber dan 
pengarah dalam menyediakan bahan pembelajaran. Melalui buku teks, guru lebih mudah 
memperoleh sumber-sumber pembelajaran; dan (3) sebagai landasan dalam menyelenggarakan 
evaluasi hasil belajar siswa. Sementara itu, dilihat dari sudut proses pembelajaran, buku teks 
berperan: (1) memudahkan pemilihan dan penyampaian materi pembelajaran; (2) membantu 
kelancaran proses pembelajaran; (3) membantu kelancaran proses pengelolaan kelas;  (4) 
memudahkan siswa mengikuti uraian materi pembelajaran; dan (5) dapat digunakan untuk 
melatih belajar mandiri bagi siswa.

Untuk mengetahui kualitas buku teks Bahasa Indonesia SMP, dilakukan pengkaijian 
tentang kualitas desain buku teks Bahasa Indonesia SMP. Sehubungan dengan itu, artikel 

pembelajarannya. 
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B. Kajian Pustaka
1. Hakikat dan Komponen Buku Teks

Kehadiran buku teks erat kaitannya dengan kurikulum yang berlaku. Buku teks yang 
berkualitas seyogyanya relevan dan menunjang pelaksanaan kurikulum. Implementasi buku 
teks dalam proses pembelajaran selalu berkaitan dengan kemampuan guru dan minat belajar 
siswa. Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai, baik pemilihan isi (materi), pengorganisasian, 
maupun penyajian materi sebagai bahan ajar dalam buku teks hendaknya mempertimbangkan 
dengan cermat tujuan pembelajaran, prinsip pembelajaran, teori belajar, minat belajar siswa, 
dan lain sebagainya. Semakin baik kualitas buku teks, maka semakin sempurna proses 
pembelajaran yang ditunjangnya. Buku teks  bermutu tinggi akan meningkatkan kualitas 
proses dan hasil pembelajaran. Oleh sebab itu, sudah saatnya mengadakan resolusi buku 
dengan cara mendesain isi buku teks yang lebih atractive secara visual dengan penataan yang 
dinamis, bahasa yang mudah, lugas, dan segar.

Beberapa komponen buku teks yang  memberikan kemudahan belajar bagi siswa 
sehingga dapat meningkatkan perolehan hasil belajar siswa, seperti petunjuk, tujuan 
pembelajaran,  isi (materi) ajaran, latihan, dan rangkuman (Dick dan Carey, 1990; Suparman, 
1991). Senada dengan itu, Suhardi (2005: 44) mengemukakan empat komponen utama buku 
teks yaitu tujuan, isi (materi), rangkuman, dan evaluasi.

2. Kualitas Buku Teks
Kehadiran buku teks merupakan penerjemah dan pengembang butir-butir pembelajaran 

yang ada dalam kurikulum (Tarigan, 1989: 66). Agar proses pembelajaran di kelas lebih aktif, 
siswa dan guru perlu memilih buku teks yang sesuai sehingga siswa mempunyai motivasi 
yang tinggi untuk belajar. Motivasi seperti ini akan tercipta jika buku teks menyajikan isi 
(materi) yang merupakan kegiatan nyata. Oleh sebab itu, buku teks yang digunakan dalam 
pembelajaran harus dapat menyajikan isi (materi) yang menarik dan tidak membosankan. 
Dalam rangka memenuhi hal tersebut, Ghofur (2006:9) mengemukakan dua hal yang perlu 
dipertimbangkan dalam penulisan buku teks yang berkualitas.

Pertama, isi (materi) buku teks hendaknya mematuhi indikasi kurikulum. Dengan 
mengacu pada kurikulum, isi (materi) tersebut diarahkan untuk menggali potensi siswa 
dalam menganalisis kearifan lokal diri dan lingkungannya. Pola-pola penugasan hendaknya 
digeser dari sekedar pencapaian target mengetahui ke arah sejauh mana fungsi pengetahuan 
itu bagi dinamika kehidupan siswa. Isi (materi) penugasan tidak perlu berputar-putar pada 
penajaman teori tetapi lebih ditekankan pada aktualisasi dalam realitas. Ini berarti materi 
pelatihan dan penugasan berupa diskusi kelompok menjadi prioritas. Variasi materi penugasan 
juga penting diperhatikan. Tugas yang selalu menjawab soal terkadang membosankan. Siswa 
membutuhkan pola penugasan alternatif seperti teka-teki silang, ular tangga, dan sebagainya 

Kedua, terkait dengan penggunaan bahasa. Pemakaian bahasa dalam buku teks selama 
ini cenderung konvensional dan tidak komunikatif. Buku teks memvisualisasikan diri sebagai 
guru yang menggurui, “sok tahu” dan menjaga jarak dengan siswa. Bahasa buku yang santun 
berirama dialog dapat meleburkan jarak siswa saat membaca sehingga buku teks secara tidak 
langsung dapat menjelma sebagai mitra belajar yang mengasyikkan.

C. Pembahasan
Penyusunan desain buku teks sangat penting karena penulisan buku teks pelajaran 

hendaknya didahului dengan penyusunan desain penulisan. Berdasarkan relevansinya 
dengan kurikulum, desain bagian isi/penyajian materi buku teks Bahasa Indonesia SMP yang 
praktis dan efektif dalam pembelajarannya disusun berdasarkan poin-poin kompetensi (KI/3 
dan KD serta KI/4 dan KD). Poin-poin kompetensi tersebut ditetapkan tema utama dan sub-
sub tema untuk setiap kompetensi, dan dilanjutkan dengan deskripsi materi pembelajaran, 
petunjuk pembelajaran, proses pembelajaran, kegiatan-kegiatan siswa, tugas-tugas, penilaian 
yang sesuai dengan kurikulum bahasa Indonesia SMP 2013 kelas IX, dan pengayaan serta
remedi.  
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IX sesuai kurikulum 2013.

Gambar 1 Desain Isi Buku Teks Bahasa Indonesia SMP yang Praktis
Gambar  di atas menunjukkan desain bagian isi/penyajian materi buku teks Bahasa 

Indonesia SMP yang praktis dan efektif. Bagian isi/penyajian materi ini berisi bab-bab, dan 
setiap bab terdiri subbab-subbab dan pokok-pokok bahasan yang menjadi inti naskah buku 
teks dan memuat uraian penjelasan, proses operasional atau kegiatan belajar/langkah kerja 
dari setiap bab maupun subbab. Dengan demikian paragraf merupakan unit terkecil suatu 
pokok bahasan. Pada bagian isi/penyajian materi buku teks dikelompokkan menjadi beberapa 
bab, dalam setiap bab disamping berisi informasi umumnya diakhiri dengan rangkuman, 
tugas latihan soal, pengayaan, dan remedi.

Persyaratan yang berkaitan dengan isi memuat sekurang kurangya: (1) materi minimal 
yang harus dikuasai peserta didik; (2) relevan dengan tujuan dan sesuai dengan kemampuan 
yang akan dicapai; (3) sesuai dengan ilmu pengetahuan yang bersangkutan;(4) sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi; (5) sesuai dengan jenjang dan sasaran; (6) 
isi dan bahan mengacu pengembangan konsep, prinsip, teori; dan (7) tidak mengandung 
muatan politis maupun hal yang berbau sara. Sedangkan persyaratan  penyajian memuat: 
(1) uraian teratur sesuai dengan urutan setiap bab; (2) saling memperkuat dengan bahan 
lain dan kontekstual; (3) menarik minat dan perhatian sasaran pembaca; (4) menantang 
dan merangsang untuk dibaca dan dipelajari; (5) mengacu pada aspek koginitif, afektif dan 
psikomotor; dan (6) penyajian yang menggunakan bahasan ilmiah dan formal. 
 
D. Simpulan

Penyajian desain buku teks terdiri atas urutan penyajian materi dan penyajian 
pembelajaran. Buku teks bukan hanya sekadar menyajikan materi yang dikumpulkan 
melainkan juga menyajikan bagaimana materi tersebut dipelajari siswa. Bagaimana siswa 
hendaknya bersikap ketika mengikuti pembelajaran juga harus termuat dalam buku teks 
pelajaran. Sajian materi menempatkan peserta didik sebagai subjek pembelajaran sehingga 
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uraian dalam buku perlu didukung oleh kegiatan yang mampu membentuk kemandirian 
belajar peserta didik, misalnya dengan tugas-tugas mandiri. Penyajian materi bersifat 
interaktif dan partisipatif yang memotivasi peserta didik terlibat secara mental dan emosional 
dalam pencapaian KI dan KD sehingga antar peserta didik termotivasi untuk belajar secara 
komprehensif tentang berbagai persoalan kebahasaan dan kesastraan. Sajian materi dapat 
mengembangkan motivasi belajar peserta didik dan merangsang peserta didik untuk berpikir 
kreatif tentang apa, mengapa, dan bagaimana mempelajari materi pelajaran dengan rasa 
senang. Penyajian materi dapat merangsang daya imajinasi dan kreasi berpikir peserta didik 
melalui ilustrasi, analisis kasus, dan latihan.
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